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BAB IIL
MENGAMBIL. ANAK DIBAWAH UMUR MILIK ORANG LAIN DENGAN

MELAWAN HUKUM MENURUT KHUP
A, Pengertian melepaskan anak

Pengertian yang berkaitanm dengan melapas  anak
dibawah umur dari kekuasaan yang sah diatur dalam
pasal 330 ayat 1 dam 2 Kitab Undang*undang Hukum Bi
dana tentang kejahatan terhadap kemerdekaan sese-
orang . Pasal dimaksud. adalah :

Pasal 330 (1) Barang siapa dengan sengaja menarik.
seseorang yang belum cukup umur dari keknasaan.
yang menurut Undan-undang ditentukan: atas (dirinya

atau dari pemgawasan orang yang wenang untuk itu

diancam dengan pidana penjara: paling lama . tujuh
tahun .

(2) Bila mana dalam hal ini dilakukan tipu
muslihat atau ancaman kekerasan atau kekerasan
dtaw bilamana anaknya belum cukup umur dua belak
tahun dijatukkan pidana penjara paling lama sempi~
lan +tahun .

| Walaupuy. didalam pasal 330 ayat i kelakuanya
disebutkan dengan kata‘ienarik\, namun para sarjéna

mempertluas kata tersebut dengan kata melarikam
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mencabut , melepaskan dan merampas Kkemerdekaan seseorang

( R. Susilo, 1988 ; 273).

B. Unsur-unsurnya

1. Melepaskan seorang yang belum dewasa ( anak ) :
- Dari kekuasaan orang yang menurut Undang-undang
mempunyai kekuasaan atas anak itﬁ.
- Dari pemeliharaan orang yang berhak melakuan pe-
ngawasan . ( M. Anwar, SH,1989 ; ).
Didalam pasal 330 ayat 1 KUHP disebutkan
bahwa unsur perbuatannya adalah memarik. seseorang
yang belum cukup umur . Kadang-kadang ditafsirkan

dengam mencabut seseorang , atau melarikan sese-—
orang dari kekuasaan yang sah. ( R. Suwsilo,1988,

273 ).

' Dapat pula diartikan dengan mengambil amak
terseput dari kekuasaam dan pemeliharaan serta
pengawasan yang berhak secara melawan hukum. ka-—
rena arti mengambil itm haruslah di tarsirkan
sebagai setiap perbuatan membawa sesuatu dibawah
kekuasaannya yang mutlak dan nyata. ( Ismu Samo-
sir, 19739 ; 81 ).

Yang demikian.herartivjuga dengan sengaja
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menaruh sesuatu yang diémbil kedalam KeKuasaannya..
Dan membawa  seswatu tadi baru selesai dilakukan
épabila pelaku telah melakukan perouatan yang
mengakibatkan sesuatu itu berpindah tempat.(R.8u~-
silo, 1988 ; 234 ).

Keadaan tambahan yang memberatkam .

Apabila perbuatan melepaskan anak dibawah
umur dari kekeasaan erang yang menurut undang -
undarg mempunyai kekuasaan atas amak atau dari
pemeliharaan orang yang berhak melakukan penga-
wasaﬁ itu dilakukan: dengan dibarengi kekerasan.
atau ancaman kekerasan atau tipu muslihat maka hu
kumannya dapat diperberat dari hukuma penjara mak—
siman tujuh tahun menjadi maksimurn sembilam tahun
( pasal 330 ayat 2 ).

Yang dimaksud dengan kekerasanm adalah de-—
ngan menggunakan temaga atau kekuatan jasmani se-—
kuat mumgkin secara tidak sah. Misalnya  memukul
dengan tangamr atau dengan segala macam. senjata
atau dengan menyepak, menendang dan sebagainyé
yang menyebabkan orang yang terkema itu sakit
atau pingsan . ( Swbandi, SH, 1981 ; )

Yang dimaksud demgan tipu muslihat adalah
akal cerdik , muslihat yang dapat membuat atau
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memasukkan perangkap , orang yang ditipu itu. ( R.-

Susilo, 1988 ; 237 ).
Kekuasaan yang sah atas anak.

Kekuasaan yang sah atas anak pertama- tama
dilakukan oleh orang tua ataw walirnya, Selanjutnya,

kekuasaan yang sah pada umumnya adalah kekuasaan

yang langsumg diberikan menurut Undang - undang
atau yang diberikan oleh pengadilan berdasar-
kan Undang-undang. Seorang amnak secara sah dapat
dipercayakan kepada orang lain oleh orang yang
berhak . Seorang yang melakukan pemeliharaan atas
anak adalah orang yang dipercaya untuk memelihara
merawat atau mendidik amak itu oleh orang yang
berhak atau mempunyai kekuaszan yang sah. (M. An-
war, SH , 1989 ; )e

Dengan sengaja
Yaitu dengan sengaja menmarik seseorang yang .

belum cukup umur dari kekuasaan yang menurut Unp-

. damg-undang ditentukan atas dirinya. ( M. Anwar,SH

1989 ; ).

Tentang arti kesengajaan sebenarnya tidak
gda keterangan didalamAKUHP hanya dalam memori
Van Toilcting Swb disebutkaniz Pidana hendaknya di-
Jatuhkan hanya pada barang siapa melakukan perbu-
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atan yang dilarang dengan dikehendaki dan diketahui

Soalnya sekarang apakah arti : dikehendaki
dan diketahui itu ?. Dalam nal ini ada dua aliran
yaitu : 2) teori kehendak aan 2) teori pengetahuan
Menurut teori kehendaak ; kesengajaan yaitu kehen -
dak yangdigfgggan ~ pada terwujudnya perbua -

tan yang dilarang seperti dirumuskan dalam wet .

Sedang menurut yang lainm, kesengajazan adalah ke-—
hendak umtuk berbuat dengan mengetahui unsur- umsur
yang diperiukan menurut wet. (., Mulyanto, SH..,1985;
171 ). |
Berlandaskan teori ini yang dimaksud senga-—
Ja dalam kasus melepaskan anak divawah umumr be-
rartl pelaku memang punya kehendak umtuk melepas-
ken anak dibawah umur dari kekuasaan yang sah .
Atau dia mengetahuli perbuatan melepaskan  seperti
dirumuskan dalam wet itu dilarang .
Dikatakan.terdakwa berbuat dengan sengaja ,

apabila dia menginsafi perbuatannya atau tingkah

_lakunya. ( Mulyanto,SH., 1974 )Y/

Disamping peldku mengetahui perbuatannya di
larang, dia juga mengetahui bahwa orang yang dila-
rikan itu belum dewasa.\Kemudian harus dibuktikan
pula bahwa pelakulah yang mencabut atau melarikan

anak itu dan bukan dari kemauwan a2nak itu sendi-~
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ri . ( R. Susilo , 1988 ; 237 ).

C. Pengertian anak dibawah umur.

Hukum pidana, dalam kaitannya dengan pelepasan
anak, membedakan anak yang dilepaskan tersebut kepada
dua bagian, yaitu :

1. Orang yang belum dewasa, yaitu orang yang belum be-
rumur 21 tahun atau belum pernah nikah baik laki-

laki atau perempuan. ( R. Susilo, 1988 ; 235 ).
2. Anak yang umurnya belum sampai 12 tahun ( pasal -

330 ayat 2 ).

Apakah anak dibawah umur termasuk harta.

Pengertian yang paling luas dari perkataan
benda atéu fizaak" ialah segala sesuatu yang dapat di-
haki oleh orang. Disini benda adalah obyek sebagai la-
wan daripada subyek atau orang dalam hukum. Ada pula
perkataan benda itu dipakai dalam pengertian yang
sempit yaitu sebagai barang yang dapat dilihat saja.
Ada lagi dipakai jika yang dimaksudkan itu adalah ke-
kayaan seseorang. ( Subekti; SH ; 1984 ;60 ).

Didalam hukum, manusia pada umumnya tidak ter-
masuk benda atau kekayaan, karena benda itu adalah

obyek dan manusia adalah subyek. Perkataan orang( per-
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soon ) berarti pembawa hak atau subyek didalam hukum.

Sekafang ini boleh dikatakan bahwa tiap manusia itu
pembawa hak, tetapi belum begitu lama berselang masih
ada budak belian yang menurut hukum +tidak 1lebih dari
suatu barang saja. Peradaban kita sekarang sudah se-
demikian majunya, sehingga sutu perikatan pekerjaan
yang dapat dipaksgkan tidak diperbolehkan lagi didalam
hukum . ( Subekti, SH, 1991 ; 19 ).

Berlakunya seseorang sebagai pembawa hak mulai
saat dilahirkan dan berakhir pada saat ia meninggal .
Malahan jika perlu untuk kepentingannya, dapat dihi-

tung surut hingga mulai orang itu berada didalam kan-

dungan , asal saja kemudian ia dilahirkan hidup , hal
mana penting sekali berhubung dengan warisan- wari-
.-8an yang terbuka pada suatu waktu , dimana orang itu
masih befada didalam kandungan. ( Subekti, SH., 19913
20 ). |



